4 Sadiver Dol AV Ve 2 J0ali 2007 427! LW TR e ol L

EFERK S15A4 ASANM HUMAT DARE KOMPOS ALANG-ALANG DAN PENGELOLAAN
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Abstract

The resezrch wbout residug effect of humic acid feom imperata compost and water
managamant to degrease the dissolved of iron (fe} on recently used ricefield had been conduected
from march till august 2007, The objective s o study residie effzct of humic acidity aplication
anal water management 10 controlling Fe and to increase rice production on recently used
ricclicld. The experiment using desizn Tactorial 2 5 & with theee replication wich is place az the
split plot.  The major factor is water management consistsd of twe treatment, thos were
continously faoded (P and Mooded and dried gmermimence] with two weel interval (P2, The
minor fctor are Tour level from residue effect of humic acid {0, 200, 400, 500 ppm). The resolt
af this study can pruvjd-::l the ntformaton thar residue effect of humic acid ar 600 ppm can
reduce selubility of Fe'™ fram 327.91 12 37,33 ppm for continously flooded and from [73.51 10
38,015 ppm for intermitten flooded. And the yield of rice (dry weight of 000 grain ad seaw)
increase as much 25 4,9 and 338 g with residue effect of humic acid at 600 ppm combination

with intermittence foodad.

Fey word : humic acid, iron, recently nsed ricefield wnrermittence, flooded

PENDAHULUAN

Dampak negatil dari alibh fungsi
lahan  yamg terjadi pade daerah  sentra
produksi beras mengakibatkan menurinmya
produksi beras pada tahun 1986, sehingga
Indonesia mulai mengimpor beras  untuk
mencukupt  kebutuban  pasional (Moo,
199a] Aliernatil impor it cukup riskan
ternadep sektor pertanian [ndonesia dimasa
vang akan datang.

Salah smu usaba uniuk mengatasi
rerjadinya  impor  beras  adalabh  melalui
pencetakan sawah baru dengan
memandaatkan lahan-lahan margival, baik
lahan kering rmaupun lghan gambut, dan
rawa, Dari ketiga lahan marginel tersebul.
lahan kering marginal penvebarannyi paling
leas i Indonesia vaitu £ 30 % (Moor, 199G]).
lenis tanah vang mendominesi pada lahan
ini adalah Ultisol dan Chsisel atau dischut
juga Podzolik Merah  Kuning  {PME)
Hampir setizp pulau di Indonesia terdapal
lahin dengan jenis ind seperti di Kalimantan,
Papua, Sumatera dan Sulawest beriurat-turur
selifs = 30001 juta Ela, 21,81 juta Ha, 20,03
juta Ha dan [4.68 juta Ha (Noor, [9%6)
Untuk Sumetera Barat, salah satu daerah
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yang dijadikan sasaran pencetakan sawah
bury, adalah  Kebupaten  Dharmasrava
dimana sebagian besar jenis tanahnya adalzh
Ltizol dan Oksisol dengan luzs lzhan yang
telah dibuka vaitu 930 Ha {Rusman, [990],

Sawah bukean baru kampir szlalu
difadapkan kepada permasalaban rendahnya
produkiifitas lahan  diawal  pemanfaatan.
Fendala yvang sering ditemui setelah tanah
digenangi adalah keracunan besi (Fe)
(Taher, 19907 Maaurui Ponnamperuma
(1978} kanseniresi Fe dapat Tarut bervariasi
dari 0.1 ppm sebelum penggenangan.. dan
setelah penggenangan  akan  meningkat
menjadi &00 ppm. Lebih lanjul Herviyanti,
Prusetvo, ANl dan Tiendra (2005
renjelaskan babwa,  kandungan  Fe-dd
sebelum  penggenangan pada tanah  jonis
Litisal dar Sitiung mencapai 60,49 ppm dan
setelaly penggenangan sglama & minggu
kandungan Fe meningkat menjadi 1600
PRIt

Keracunan Fa menyebabkan
pertwmbiuhan tanaman padi terhambat, kerdil
dan pembentukan anokan terbatas akibat
teratasnyy perkembangan akar, s2ma dapal
memberikan basil padi & 32 - 73 9% lehib
renidaly  dibandingkan  tapaman  szhat
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{ Gurbey, Hamzzh, dan Zaini, 1990). Upaya
vang dapat dilakukan dalam  mengatasi
keracunan Fe pada lanah sawah bukean baru
agalah melalui pemberian bahan organik dan
nengelalaan air,  Pengelelaan aic dengan
cara pengairan berselang (Intermitten) dapat
mengatasi  keracunan Fe terhadap  padi
Hervivanti e, al (2005) menjelaskan babwa
penagenangan dan pengeringan selana 2
mingge dapat mengusangi kandungan Fe
sekitar 1250 ppm, Perumunan Feini teradi
Larena ketika tanah dipenangi. maka akan
terjadi reduksi Fe’ menjadi Fe'' dimanz
Fe™ ini akan tercuci saat difakukan sast
pengeringan seria terjadi proses obsidast
Fe®' menjudi Fe™ yang tidak larut,
Pemberian  asam  humat  dalam
mengaiasi masalah karacunan Fe pada tanah
ggwah telah dilakuekan dan tzenyata dapal
mengurangi kandungan Fe. Herviyanti ef of
{2005}, menyatakan bahwa pemberian asam
huimat dari kompos alang-alang takaran 200
menjadi $00 ppm pada tanah sawah bukasn
baru, dapal mengerangl  kandungan  Fe
spbezpe 643,95 ppm,  Hal ini dikarcnakan
terjadi reaksi antara Fe'* dengan gugus
fungsional duri asam  humal membentuk
kompleks organo logam, Disamping i,
pemberian asam humat diasumsikan dapat
hertahan lama di dalam fanah. sehingza
dapat  menimbulkian efek s yang bisa
menurunkan kandungan  Feo  dam
meningkatkan produksi padi szeaca eptimal.

Efek sisa wvang ditimbulkan oleh
asarm hwmat 2kan Lerlihat setelah penanamean
berikutnya.  Beraps lama efek sisa asam
hemat mampu mengurangi  Fe™ belum
diketahui, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lanjutan,

Penclitian  ini berfujuan uniuk
memmelajari interakst antara efek sisa agsum
humat  dan pengelolaan  air terhadap
kandungan Fe tanah sawah bukpan bar dan
serapan hara serte hasil tanaman padi.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan  di
Lubarmorium  dan Rumuh  kach Fakultas
Peranian Universitas Andalas deri bulan
Marel sampai Agustus 2007, Tanah vang
digunakan adalah  taneh  jenis LIltisol,
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Schagai tuneman indikator digunakan padi

varigtas  Cisokan,  Uak pemupukan
digenakan  Urea,  SP-35. dan KCI
Rancangan  percobazn  yang  digunakan

adelah Fukterial 2 x 4 dalam petak 1erhagi

dengan 2 perlakuan pengelolaan air sebagai

peiak uiama, 4 dosis asam humal sebagil

anak peiak dan 3 ulangan.

Paiak utama adalah pengelelaan air, »ang

terdiri atas:

P, Pengaenangan [Eius mensms

P, Pepgpenangan 2 minggu dan
penoeringan 2 minggy

Anak petak terdini wlas efek sisa 4 dosis

asam  humat vang  diberikin  pada

PEMENAMan perama:

Ay 10 ppm sesara dengan O kg &sam
humatha

Ay 0 200 ppm oselera dengan 400 kg asam

humath
A2+ 400 ppm sctara dengan 800 kg asam
humat'ha
A3 600 ppm sctara dengan 1200 kg asem
humat/ha
Percabaan dilakukan  dengan

menggunakan ember plastik berdiameter 30
em. Ember vang telah diist 1anah sebanyak
10 ka setara kering mutlak pada penanamin
pertama, kemudian digenangi dengan tinggi
+ 5 gm oselama 2 ominggu,  Seteleh i
dilakukan pengeringan unluk penggenangan
selang  seling  (intermingn).  Selanjutnys
diamhil sampel tanah uniuk pengamatan B
dun Fe' setelah perlekuan,  Pengamatan
F2®,  selunjulnya dilakukan pada minggy
ke 4 dan 8 s2ielah pengaenangan.

Setelah dilakukan pemupukan dasar
M, B, K dengan takaran 200 kg ha” Urca
(serara 1,23 g por'), 130 SP-36 ({setara
09375 g pot’') dan 100 kg ha'' KCI (0,625
g pot '} dengan asumsi jarak tanam 23 em x
23 cm dan ditanami padi varieias Cisoxan.

Tiap pol ditanami dengan 3 bibit
padi  berumur + 21 hari. Pemelibaracn
tanaman  dilzkukan dengan menfaga agar
tanah  selalu  tecgenang air ualuk
penggenangan terys menzrus dat lembab
untuk  penggenanzan  selang-seling.  Saul
terjadi  sergngan  hama  maka tanaman
disemprot dengan insekiiside  Dharmabas
konsenteasi & — 10 ce L-1.
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Pengambilan sampel daun fanaman
sk meneatukan kadar hara twnaman (P
dun Fel dilakukan pada saar pectumbiiban
vepelalif  maksimum  (umur 60 hari),
kermudian dimasekkan ke dalam oven pada
suhn 60 “C selama = 2 x 29 jam [sampai
hoboinva tetap), dan dihaluskan dengan
grinder. Pade suat vang sama diamati jumnlah
anakan dan tinggi anamn.

Panen dilakukan pada saal tanamen
barumur 1153 hari. Kemuodian  dilakekan
penimbangan bebot gabah kering dan bobot
Jerami Xering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kadar Fe™l dalam laratan tanah

selama § minggy pengpenangan

dabho MEIRTER

Interaksi  antera  zlck sisa asam
humat dan pengelolean air terhadap kadar
Fet+2 amak sawuh, dupet dibbar pada
Gamea: |, D Gambar | terlinat hahwa
kudar Fe'= dalam larutan tanah untuk semu
perlakuan mengalami peningkatan.
Peningkatan kadar Fe't terus terudi hinaga
mingeu ke 8§ penggenangan. Dart kedus
gambar di atas ferlibat bshwa kadar Fa™
terminggi hingga minggu ke 8 penggenangan
terdapart pade anab anpa efek sisa asam
hsumat, vaitu 1 327.91 ppm untok tanah vang
digenanei lerus-menerss dan 17351 ppm
untuk tanah yang digenangi selang-seling
Secary umum kadar Fe™* mnah pada masing-
masing efick siza asam humat dengan takarn
200 sampai 600 ppm juga mengalami
oeningkatan. namun peningkatannya fach
lebils rendah dibanding tanpa asam hwmal

Hingza  minggn ke 8 penggenangan.,
g L=
peningkatan kadar Fe'~ untuk
350 =
100 S
E 250 4
R
=150 4
ERR A ;
s
s ‘T‘E:——i"‘://'
i ‘AN
- : Cienang
Larra Pemgpenangan dimiipgu] 3
Kering
150 - —— gt AH
00 pan A
3 4
: —h— i s AH
250

Finles FekZ {ppmaf

e S0 Pz AH

Lamd Penpienangss (Mizggu)

Gambar |, Hubungan kadar Fe™ tanah sawah dengan lama penggenangan akibat efek sisa asam
humat dari kompos alang-alang dengan penggenangian eres menerus (2las) dan

selang-seling {Hawan}.

o
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tanah yana digenangi terus-menerus akibar
efol sisa asam humat berrut-toret: $3.40;
&7.4%: dan 37,33 ppm; sedangkan untuk
tanah wang digenangi selang-sefing masing-
mmasing sebesar 82,54, 73,14 dan 33,15 ppm,
Paningkatan  kadar Fe yang semakin
menuren  dengan  berambahnya  takaran
asam humat ind dinsumsikan Karena semakin
tingei rakaran asam humat, maka sisa asim
Izl yang ada di dalam 1anah juga semakin
meningkal, Pepingkatan kandungan asem
humat di dulam ranah akan memperbanyak
penirikaran Fe dalam bentuk resksi khelat
dan kompleks, sehingga kadar Fe dalam
[arutan tznah aken semakin monurun.

Badar Fe” pada tanah  dengan
penauenangan  sclang-zeling  lebih  rendah
dari kadar Fe'* tanah yang digenangi terus-
menerus,  Hal  ini  dikarenakan  pada
penggenangan  selang-seling tznah  tidek
mengalami kondisi redoksi secard Lefus-
menzrus, sehingga reduksi Fe™ menjadi Fe™
tidak kerlangsung secara kontinyu. dimana
kecepatan reduksinya juga lebih lambar (Eh
berkisar antarz 113,43 [46.00 mV). Selain
itn, rendahnya  kadar  Fe™  pade
penggenangan selung-seling ini discbabkan
pleh sebagian Fe wyang larul saat tanan
digenangi  thut  tercuci  peda  wakiy

PEAT S (R TR

Kadar Fe™ wvang berkisar antara
37.58 — 32791 ppm pada penanaman kedua
ini masih berada pada konsenlrasi vang
meracun  bazi  lanaman.  Tanaka (1966,
ol Hervivanti 2007)  mengemukakan
bahwa Fe larutan tanah yang mesacun bagi
anaman berkisar antara 10 — 1000 ppm.
Walaupun  demikian, kadar Fe'®  pada
pepnaman ke dua ini jazh lebil cendah dari
pade kadar Fe+2 pada penanaman pertima.
Kadar Fe'' pada penanuman  pertama
mencapat 900 = 1003 ppm,  dengan
kemampuan asam humat dalam meseurang
keracuran  Feo mencapai  [5).  ppm
(Heevivanti, 2007}, Padu penanaman ke dua
kadar Fe™ dapat ditekan hingga 57.58 -
114,17 ppm. Hal ini menunjukkan banwa
efek  gisa asam  humat  masith  mampu
mengurangi  kadar Fe™ tanah hinggaa
peninaman ke dua, namun kemimpuinnya
mengalami penurun,

b, Kandunpan P—tersedia tanah sawah
hukaan barw seloma § minggu
pengEenangin

Percaruh pengelolaan air dan efeb
sisy asam humat terhadap kelersediaan P
tanah disajikan pada Gambar 2,

pengeringan tanah.
1 1
=g
E
[
=2 —a—= 1} ppm Al
'?i —=2— i ppm AH
b —— 410 pam AH
; a== 4000 ppm AH
-
i =
Cenang
—
i Kering

Lama Pengparan zin | ingg)
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Cambar 2, Hubungan lama pengzenangan dengan Kadar P-tersedia tanzgh sawah cfek sisa esam
humar dari kompes alang-alang dengan pengeenangsn Lens mensTus {aras) dan

salang-zeling (bawah).

Secara wmum pede Gambar 2 terlikat bahwa
ketersedioan P oranah semakin meningkal
hingega minggu ke &  penggenangan.
Kenpikan P ini berkizar antara 1,568 = 17.1%
ppmountuk taszh vang digenangi teros-
maneruz dan 3.86- 847 ppm ounfek tanah
vang  digepangi  sclang-seling.  Kenaikan
kandungan P-tersedia ini lebih besar dagi
kenaikan P tersedia pada tanah tanpa efek
siza asam humat. Tenah yanz digenangi
erus-mensrus tenpa efek sisa asam humat
hunya mengalami kenaikan P osebesar 1.58
ppm  dan untok lamah yang digenangi
selang-seling tanpa eleck sizsa asam humat
mengalami kenaikan Posebesar 141 ppm.
Rendabinva kenaikan Popada tanah fanpa
cfick sisa wswm humat disebabkan oleh tidalk
adanya kandungan asam humat yang dapal
melepaskan tkutan P dari Fe fanah. P vang
tersedia pada tanah tanpa wsam Bumart hanys
berasul duri pengareh penggenangan saja.

Terjadinya  peningkatan  kadar  P-
lersesdia ini disehabkan eleh semakin tinggi
kandungan asam hwmat di dalam tanah,
muka kemampuannya dalam melepuskan P
dari  Fe  semakin  meningkar.  Zemakin
menwrennye jumlal pesingkalan kelanan
kadar Fe ranah, make kendungan P-terdia
tanah kan semakin besar.

Peningkalan kandungan P-fersedia
terhesar ditemukan pada tanah dengan efek
sizi asam humat 600 ppm, vaitu 17019 ppin

untuk tanah vaneg dizendngl Rrus-imensrus
dan BA7 ppm untuk tanah yang digenagi
selang-seling. Hal im dikarenakan pada
fakaran tersebul  diasumsikan  kandungan
asam hwrmat di dalam tanah febih besar
Semakin besar efek sisa asam bumat dalam
tanah, maka gupus feanlik dan  hidroksil
vang dapal mengikat Fe juge lebih besar,
sehingea P ovang rerlepas ke larutan tanah
menjadi lelkih banyek.  Tan  {1993]
mengemukakan bahwa asam homat. sangat
eiektif datam mengikar hara-hara mikro,
seperti Fe, Cu, Zn, dan Mno Dalam anah
masam  sgperti  Ultsol  hara mikea Ini
terdepat dalam jumlabh besar dan
menvebalkkan  masalah  kKeracunan  pada
fanaman, Denaan memberikan asam humal
ke dalam tanah, sebagian beser bara mikes
ving ada akan ditkat melalui reaksi khelat
dan kompleks.

Renuikan  kandungan  Peersediz
tanah vang digzrangi sclang-zzling lebih
rendah dari kenaikan P-tersedia tanab vang
digenangi lerus-menerus, Hingga minggu ke
& pengaenangan, jumizh kenaikan p-lersedia
ranah veng digenangl selang-seling vaitu
20055 ppm, sedangkan untul lanah yang
digenangi  ferus-manerus  mencepai 27.72
ppm. Hal ini dikarenakan pada tanth yang
digenangi  selang-seling sebagion P owvang
telah  terlepas ke dalam  larutan  lanah
diasumsikan  ikut  tervuci  saab tapgh
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dikeringkan. P-tersedia yang lebih besar
pada penEZenidngin [2rus-Imenarts
dizababkan  oleh  semakin  lama  tanah
digenangi. maka P yang ditkat aleh Eaglll)
menjadi terlepas seiring dengan tesjading
redulesi Fe(l10 menjadi Fe(ll) Willet (1991,
dalam Badan Penelitian dan Pengembangan
Portanian  Departemen  Pertanian,  200d4)
melaporkan  bahwa  reduksi  ferioksida
mergpakan sunber  yang  dominan b
pelepasan P oselama  penggenangan,
walaupun Povang dilepaskan akan dijerzp
kembali.

Kandungan P-lzrsedia pada
penanasman ke dua ini lebib tinggi dari
kandungan P-tersedia tanah pads penanaman
I P-tersedia pada penuanaman ke dua hingga
mingagy ke § penggenangan berkisar antara
661 — 25.14 ppm (Gambar 7. dan Gambar
&) untuk semua perlakuan, sedangkan P-
tersediz pada perapzman ke dua hanya
berkisar antara 3.16 — B4 ppm. Hal ini
dikarenakan kadar Fe lanah yang dapar
menzikat P pada penunaman ke dua ini juga
lehik rendah, wvaitu berkisar antara 57.58 -
32791 ppin. Selain i, peningkatan takaran
pemupukan P opada penanamar Radua dari
150 kg! Ha menjadi 300 k! Ha
mepyehabkan kandungan P-tersedia tanah
pudde penanaman ke dua ind meningkat.

c. Jumial anakan produeltif (batang)
Pengaruh  ulama  pengelelaan  air
berbeda nvata  ternadap  jumizh anakan
produkiif, sedangkan pengarch ulemi efek
sisa asam humat tidak nyata dan tidak terjadi
interaksi antara  kedwa fekior  terhadap
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jemlzh enzkan produktif. Ifal ini terlikat
Jelas pada Tabel 1,

Daei Tabel | dipfas terlihat bahwa
jumlah anakan produktif eraman padi pada
penzeenanzan selangssaling lebih banyak
bila  dibandingkan  dengan  penggnangan
terus-mengrus. Peningkatan jumlzh anaxzan
produktif pada pengzenangun selang-seling
untuk seomEd sisa asam hwmat mencapal £ 3
gnakan dibanding  penggenangan  ferus
menerys, Hal  ini menunjukXan bahwa
penggennangan selang seling  dapai
mamperbaiki pertumbuhan tanaman padi.

Peningkatan jumlah anakan
produktil  vang  lebih banwvak  pada
penggenangan  selang-seling  ini terjadi
sebagai akibat berkurangnya keracunan Fe™
terhadap 1anaman. Dari Gumbar | terlihat
kahwa kslarutan Fe pada penggenangun
selang-selimg l=hih rendah bila
dibzndingkan dengan kelarutan Fe pada
penggenangan terus-menerus ppm {Gambai
3.), Kelartan Fe yang tinggi akan
menghambar  perfumbuian akar fanamin,
sehingga pembentukan anakan akan menjadi
lethambal, Yusuf efr ol 1SR
mengemukakan babwa kelarutan Fe vang
linzgi akan mengendap di permukaan aka
tanaman  sehingga dapat  menghambat
perkembangan aker. Semakin menusunnya
kelarutan Fe pada tanah, maka keracunan Fe
terhadap tanaman skan semakin menurun,
schinggn  pertumbuhan  fanaman  akan
menjudi lebiby baik.

eninghkatan jumlah anakan
produkil pada penanaman keduz ini relat®

Tabel 1. Efck sisa asam humat terhadap jumlah enakan produkiif anaman padi umur 60 har
pada tanah sawah bukaan bary jenis Ullisol yang digenang: selang-seling dan lerus

mencrus penanaman ke dua.

Penpgenangan Takaran Asam Humat (ppim) Eala-rata
] 200 400 A00
Terus-mengrs 7 1,33 g 833 747 b
Selang-seling 10,33 |2 1233 I3 12,42 a
Rata-rata 3,67 9,67 10,17 11,67 -

Anske-angka vang diikuti oleh huruf kecil vang sama pada kolom vang same berbeda tidak

nvald menuru; DMMRT 3%

a7
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sama dengan peningkatan jumlah anakan
produstit. pada  pepanamin perlaima, Yl
berkisar 5 anmdkan. Hal ini dikarcoaian
fnaman mengalami keracunan Fe™ baik
pada  penanaman pertama, maupun pada
penanigman kedun  Eeracunan Fe™ pada
penangman kedoa ini sudalh mulai terlibat
gaat tamaman besumur 5 minggu setelah
faram, Keracunan ini terlibac dari waraa
deun  tanaman  vang  herwarna - bercak
kecok lat-coklatan.

d. Kadar Fe fanpman {ppom

Pengaruh utama ssa asam  huma
porbeda nyata terhadap kadar Fe lanaman,
agdangkan pengelolaan air dan inferaksi
anjara efek  sisa asam  humat  dengen
penzelolazn air tidak berpengarub terhadap
kadar Fe fanaman seperti t2elibar prda Tabel
I Secare wmum Kadar Fe tenaman menurun
dengan adanya peningkatan kandungan sisa
pzam humat, Kadar Feo tanaman peda sisa
asarn humat 400 ppmo menuin schesar

TAa3

ppm, sedangkan pada sisa asam humat 600
ppm menurun sebesar 4495 ppm, Hal ini
membuktikan batrwa semakin tinggi takaran
asam  humat  wane  diberikan,  maka
dinsumsikan sisa asam humat yang ada di
dalars 1anah semakin memnekar, sedangkan
jumlah Fe yang larut semakin herkurang
[(Gambar 13, Dengan berkurangnya kelarutan
Fe tanah, maka jumlah Fe vang discrap olch
tanzman whkan semakin menurun.

Secara uminme kadar Fe o tanaman

pada semua  perlakuan masih - meracuni

ARAN  TEME- T

punaman,. Hal  ini cerlihat dari o gejala
keracunan Fe pada dawn fanaman yang
berwarna coklat kemerahan. Ciejala ini mulai
terlihat, pada saanl ténamian  borumer 5
minggu setelah tanam. Marschner (1995}
menzemubkakan babwea  akibar o dari
keracunan Fe padn taneman padi adalah
produbks  dari radikal  oksigen wvang
berlebihan, melebiii kapasitas  fanmman
untuk  mengontrel  radikal-radikal  in
Selanjuinya dijelaskan  bahwa radikal
hidroksil wang rerbentuk  pada kadar Fe
wing tinggi akan menyehabkan nuto katalis
dari  lemak  dalam omembrar sel dan
degradasi dari protein vang diperlihatkan
dengan adanyi bronzing pada daun tinamar.

FKadar Fe tanaman pada penanaman
ke dua imi lebih rendah dan kadar Fe
tenaman  padas penanaman pertama,  Pada
penanaman  periama  kader Fe o fanaman
berkisar  entara Y847 - 24920 ppm.
sedangkan pada penapaman ke dua hanys
berkizar antura 3038 - 105,341 ppm, Hal'ing
dikaranakan kelarutan Fe pada penanamin
ke dua juga lebih rendah, waim 37.33 —
32740 ppm, sedangkan kelarutan Fe pada
PENSNAMAN pertama mengapai 200 — HH0
pem (Hervivanti, 2007). Semakin rendabnya
kefarutan Fe tanall, maka jumlzh Fo yang
dizerap  oleh  tanaman  juga semekin
menurun.  Hal i membukiikan  bahwa
hingza penanaman ke dua efek sisa asam
humat . ternyaty masih mampy mengerang
kadar Fe ranaman vang terlihal dasi semakin
menurunnya kadar Fe tanaman,

Tabel 2. Efek sisa asam humet terhadap kadar Fe tanaman umue 60 hari pada tanah sawah
bgdan baru jenis wanah Ulisol dcngan pengelolasn zir daw sise asam humal,

Penzgenangan Takaran Azam Humat (ppm) Ruta-

i 200 A0 il s

Terus-mangrus 114,58 i14.32 04,06 30,92 0342

Selang-seling 96,30 86,51 2158 40,85 78,66
Hata-rala [05.34 A L0041 AR LERITNH 50,39 C

Angka-angka vang diikuti oleh hurof besar yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata

menurut DMMET 3%,

B
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e Berat 1000 butir gabah dan berat kering jerami{g)

Mabwel 3, Efel sisz asam humal terhadaz berar 1000 butic gabah dengan

seiing Jin LErus-Imengrus.

pengeenanzan selang-

Fenggenangin Takaran .~‘-._55|1_'!__I-_!'._1!1_'|:£L-:p|:-|11'| HKada-rata
0 200 R G0
Teris: meneris i2.41 13,11 14.55 16,01 14402 b
Selang-seling 16,562 [§.449 19,51 20,63 1892 a
Hata-ralu 14,55 C 15,79:C 172448 1532 A

Angka-angka yang diikuti clel huruf besar vang sama pada baris yang sama, dan engha-angka
yang diikuti oleh horul kecil vang sama pada kelom yang sama berbeda tidak nyata menwrut

DXNMRT 5%,

Tahel 4. Efek sisa asam humat terhadap berat kering jerami yang ditanem pada tansh sawah
bukaan bare jenis tznah Ultisel dengan pengzlelaan air dan dengan berbagai siza asam

humat pada berbagai takaran,

Pengeenangan Takaran Asam Humat (ppm} Rata-rata
] 200 400 &0
Ters-menerus 831 11,12 11,69 12,09 10,85 b
Selang-seling 12.58 17,04 17,43 18,29 16,43 a
Rata-rata 1,54 14.04 14,76 15,19

Angka-anaka vang diikuti oleh harul kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyasa meneret OMMET 2%

Pengarub wtama  sisa asam humat  dan
pengelnlazn air berbeda nyata terhadap berat
[O0%  butir gabah  dan  tidik  ditemakan
imteraksi  antar o perlakuasm (Tabel 3
Sedangkan pengaruh efek sisa asam humat
tidak nyata serhadap bobot kering jerami
padi { Tubel 4

Crari Tabel 3 dan 4 terlibat bakwa
berst 1000 buolir gabah dan berat kering
jerumi  pada  penggenangan  selang-seling
lebili berat 4,90 dan 538 g dibanding
PERgIenEnZan  [Erus-Menerus. Hal imi
membukrikan bahwa dengan penggenangan
selang-seling tanaman dapat tumbub lebib
baik. dimana  keracunen  Fe o rerhadap
tanaman dapat berkurang. Kindungan Fe™
tunih vang lekih rendah (19,43 - 73,31
ppm}  pada  penggenangan  selang-seling
dapat meningkatkan ketersediaan hara bag:
tenaman teretama kandongan hara P ovang
sanzal penting bagi pembentukan malai.

Efck siza asam humat takaran 400
pem  depat meningkatkan  berai  gabah
schesar 2,71 g dibanding tanpa asam humar,
baik pada penegenangan  [EMS MeNErUS
mapun pada pengmenanzen selang seling.
Berat gabah dan jerami teinggi terdapat
paida perlakuan sisa asam humat 600 ppm
(1200 ke'had vang dikombicasikan dengan
penggenangan selang-seling masing-masing

sebesar 8,22 dan 978 g lelih berm
dibanding penzzenangan  terus  mencrus
ranpa efck  sise  asam humut.  Bila

dibandingkan dengan penandman perama,
barat 1000 bunir pada penanaman kedua
relatit sama, Hal i dikarenakan fanamman
masih keracunan Fe'® sahingga tanaman
belum dapat tumbuh dengan baik,

KESIMPULAMN
Secara umum, semakin meninghat
siga asam humat d1 dalam tanak, maka

GBS
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peminghatan kelanian Feo fanah  semakin
menurun. Pemingkatan kelaruian Fe werendah
diveimekan pada fakaran asam hwmel 600
pom. vaity 3735 ppm uniuk tannh wang
digenangi  terus=mengrus dan 351} ppm
untuk tanah vang digenangi selang-seling,

Produksi tmaman  padi juga
meningkar akibar efek sisa Asam hunat
iemakin tinggi sisa Asam Humat di dalam
tratady semiakin taegi puls berac 1000 butir
irzbah dan jerami yang diperoleh. Berat 1000
butie  gabah rerginggi  disemuikan  pada
perlabuan efek zisa Asam Humat pada
takazan a0l ppm dikombinasikan dengan
pengaenenzan selang- seling vaiy musing-
masing sebesar 8,22 dan 9,78 g lebil berur
dibanding  peneggenangan  terus  menens
tarpd elek sisa psam bomad
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